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Anthropogenic activity produces domestic and agricultural wastes that are distributed to the waters 
which can affect the high and low levels of total organic carbon and phosphate from these waters. The 
purpose of this research was to analyze the total organic carbon content and phosphate and analyze 
the distribution and the correlation of total organic carbon and phosphate in sediments of the 
Banyuasin Estuary, South Sumatra. This research was conducted in November 2019. Sampling of 
sediments using purposive method at 10 stations during low tide. Analysis of total organic carbon 
using Ash Content method according to SNI 01-2891-1992, and phosphate analysis using the Bray 
and Kurtz method. Distribution patterns of total organic carbon concentration and phosphate were 
analyzed using Surfer 9. Correlation analysis was conducted with Ms. Excel. The results showed that 
the total organic carbon concentration ranged from 3.71 - 7.42% and the phosphate concentration 
ranged from 16.49 mg/kg - 26.45 mg/kg. The distribution of total organic carbon and phosphate is 
influenced by the type of sediment substrate at each station. Smoother sediments have higher total 
organic matter and phosphate content. Total organic carbon and phosphate in the Banyuasin Estuary 
waters have a positive and strong correlation which indicates that the higher the total organic carbon 
content in the waters, the higher the phosphate content. 
 
Keywords: Banyuasin estuary, phosphate, sediments, total organic carbon 
 
ABSTRAK 
Aktivitas antropogenik menghasilkan limbah domestik dan pertanian yang terdistribusi ke perairan 
yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kandungan karbon organik total dan fosfat dari perairan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan karbon organik total dan fosfat serta 
menganalisis sebaran dan korelasi konsentrasi karbon organik total dan fosfat pada sedimen dasar di 
muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019. 
Pengambilan sampel sedimen menggunakan metode purposive sampling pada 10 stasiun saat kondisi 
surut. Analisis karbon organik total menggunakan metode Kadar Abu sesuai dengan SNI 01-2891-
1992 dan analisis fosfat dengan metode Bray and Kurtz. Pola sebaran konsentrasi karbon organik total 
dan fosfat dianalisis menggunakan software Surfer 9. Analisis korelasi dilakukan dengan program Ms. 
Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi karbon organik total berkisar antara 3,71 - 
7,42 % dan konsentrasi fosfat berkisar antara 16,49 mg/kg - 26,45 mg/kg. Sebaran konsentrasi karbon 
organik total dan fosfat dipengaruhi oleh tipe substrat sedimen pada setiap stasiun. Sedimen dengan 
tekstur yang lebih halus memiliki kandungan bahan organik total dan fosfat lebih tinggi. Karbon 
organik total dan fosfat di perairan muara Sungai Banyuasin memiliki korelasi yang positif dan kuat. 
Semakin tinggi kandungan karbon organik total di perairan akan diikuti dengan semakin tinggi juga 
kandungan fosfatnya. 
 








Karbon organik merupakan salah satu 
komponen penting bagi kehidupan biota laut.  
Kandungan karbon organik mudah urai di 
perairan dapat menyumbang kesuburan dan 
kualitas perairan. Karbon organik berasal 
dari 2 (dua) sumber yaitu alamiah dan 
aktivitas antropogenik. Beberapa bahan 
organik dapat terdekomposisi dan diubah 
menjadi komponen anorganik, namun 
sebagian tidak dapat berubah dan menjadi 
komponen penting sebagai penyusun unsur 
kimiawi di sedimen dan dapat menyerap 
senyawa kimiawi lain yang terlarut dalam 
air.  
Fosfat mempunyai peranan penting 
sebagai zat hara yang diperlukan untuk  
kehidupan organisme di laut (Patty et al., 
2015). Selain bersumber dari pelapukan 
batuan mineral dari daratan, fosfat di 
perairan juga dapat berasal dari degradasi 
bahan organik sehingga jika kandungan 
karbon organik di suatu perairan memiliki 
konsenstrasi yang tinggi maka terdapat 
kemungkinan kandungan fosfat di perairan 
tersebut juga tinggi. 
Sedimen berfungsi sebagai tempat 
terakumulasinya berbagai bahan kimia di 
perairan termasuk bahan organik dan fosfat. 
Hal tersebut menyebabkan konsentrasi fosfat 
dan karbon organik di sedimen lebih tinggi 
dibandingkan di kolom perairan (Muchtar, 
2012). Karbon organik mudah terakumulasi 
ke dalam partikel lebih halus seperti lanau 
dan lempung (Latifah et al., 2013). Selain 
itu, ekspor dan akumulasi kandungan organik 
di sedimen laut sangat bervariasi dari satu 
tempat ke tempat lain (François et al., 2002). 
Endapan fosfor (P) dan karbon organik yang 
telah terdegradasi dapat terlepas kembali dari 
sedimen ke perairan. Senyawa fosfor (P) 
yang terakumulasi di sedimen mengalami 
proses dekomposisi dengan proses biotik 
yaitu dengan bantuan bakteri maupun 
melalui proses abiotik yang menghasilkan 
senyawa fosfat terlarut yang dapat kembali 
ke dalam kolom air melalui difusi (Seitzinger 
et al., 2005). Kesuburan lingkungan perairan 
sangat dipengaruhi oleh pelepasan endapan 
fosfor (P) dan karbon organik karena 
berfungsi sebagai regenerator nutrien di 
kolom perairan. Sumber fosfat terbesar di 
perairan berasal dari sedimen (Schlesinger & 
Bernhardt, 2013).  
Muara Sungai Banyuasin merupakan 
perairan dengan tingkat sedimentasi yang 
tinggi. Hartoni & Agussalim (2007) 
melaporkan tingkat sedimentasi di muara 
Sungai Banyuasin dengan laju 0,1968 - 
3,1872 kg/m2/hari. Daerah muara Sungai 
Banyuasin  juga merupakan daerah aliran 
pembuangan limbah industri, domestik serta 
adanya aktivitas manusia di sekitarnya. 
Material terlarut dan tersuspensi yang mesuk 
ke perairan dapat memberikan pengaruh 
terhadap penurunan kualitas perairan seperti 
perubahan sifat kimia dan fisika perairan 
(Barus et al., 2019). Bahan organik yang 
terakumulasi di sedimen semakin meningkat 
dalam kurun waktu yang lama seiring dengan 
semakin banyaknya aktivitas manusia. 
Beberapa penelitian telah dilakukan 
mengenai konsentrasi fosfat di sedimen pada 
Muara Sungai Banyuasin (Permatasari et 
al.,2019; Putri et al.,2019), namun sangat 
sedikit yang meneliti tentang kandungan 
organik total dan hubungannya dengan fosfat 
di sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisi kandungan karbon organik total 
dan fosfat serta menganalisi sebaran dan 
korelasi karbon organik total dan fosfat pada 
sedimen di muara Sungai Banyuasin, 
Sumatera Selatan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2019 di Perairan Sungai 
Banyuasin Sumatera Selatan. Metode 
pengambilan sampel adalah metode 
purposive sampling. Stasiun 1, 2, dan 3 
mewakili muara sungai bagian dalam yang 
merupakan titik pertemuan dua aliran sungai 
yaitu Sungai Banyuasin dan Sungai Lalan. 
Stasiun 4, 5, 6 dan 7 mewakili muara sungai 
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bagian tengah yang merupakan daerah yang 
terdapat aktivitas pelabuhan Tanjung Api-
api, dan stasiun 8, 9, dan 10 mewakili bagian 
luar muara sungai yang lebih banyak 
dipengaruhi oleh laut. Pengambilan sampel 
sedimen dilakukan saat kondisi surut pada 10 
stasiun (Figure 1).  
Sampel sedimen diambil secara 
komposit dengan 3 kali pengulangan 
menggunakan ekman grab dan dianalisis di 
laboratorium. Hasil analisis ketiga sampel 
kemudian dicari nilai rata-ratanya sebagai 
angka konsentrasi yang digunakan. Sampel 
sedimen yang diambil adalah sedimen 
permukaan dengan ketebalan 3 cm. Metode 
yang digunakan dalam analisis karbon 
organik total adalah metode Kadar Abu 
sesuai dengan SNI 01-2891-1992. 
Kandungan karbon organik total sedimen 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut 












Keterangan: Li = loss on ignation (%); Wo = 
berat awal; Wt = berat akhir. 
 
Analisis fosfat dengan metode Bray 
& Kurtz (1945). Sampel sedimen yang 
digunakan dalam analisis karbon organik 
total dan fosfat adalah sedimen yang sama 
dengan analisis fraksi sedimen, yaitu 
sedimen yang terambil langsung dari dasar 
perairan. Analisis fraksi sedimen adalah 
pengayakan basah dengan sieve shaker dan 
dilanjutkan pemipetan (Rifardi, 2008). 
Penentuan tekstur sedimen menggunakan 
segitiga Shepard. Fraksi sedimen dibutuhkan 
untuk melihat jenis substrat yang ada pada 
lokasi penelitian. Hal tersebut akan dibahas 
secara deskriptif kaitannya dengan 
kandungan total organik karbon dan fosfat di 
sedimen tersebut. Hasil yang diperoleh dari 
pengukuran dan perhitungan fraksi sedimen, 
konsentrasi fosfat dan karbon organik total 
pada sedimen diolah dengan menggunakan 
perangkat lunak Ms. Excel yang kemudian 
akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
grafik serta dianalisis korelasinya. 
 
 
Figure 1. Research Location. 
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Selanjutnya nilai kandungan fosfat sedimen 
akan diklasifikasikan berdasarkan Hakanson 
& Bryann (2008) yang menyatakan tentang 
penggolongan kesuburan perairan dengan 
nilai kisarn berikut: kandungan fosfat 0,000 – 
0,020 mg/l tergolong pada kesuburan rendah 
(oligotrofik); 0,021 – 0,050 mg/l tergolong 
kesuburan sedang (mesotrofik); 0,051 – 
0,100 mg/l tergolong kesuburan tinggi 
(eutrofik), dan perairan dengan kisaran 
>0,100 mg/l tergolong kesuburan yang 
sangat tinggi (hypertrofik). Pola sebaran 
konsentrasi karbon organik total dan fosfat 
dianalisis menggunakan software Surfer 9. 
Analisis korelasi antara konsentrasi 
kandungan karbon organik total dan 
konsentrasi fosfat di sedimen diolah dengan 
Ms. Excel dan dibahas secara deskriptif. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Jenis Fraksi Sedimen 
Sedimen merupakan tempat 
terakumulasinya zat-zat yang terdapat 
diperairan seperti bahan organik. Bahan 
organik yang terdapat di kolom perairan akan 
mengendap di sedimen dasar perairan. 
Analisi fraksi sedimen dengan segitiga 
Shephard menunjukkan bahwa perairan 
Muara Sungai Banyuasin memiliki fraksi 
sedimen yang sangat bervariasi. Stasiun 2, 5, 
7, 8, dan 9 dominan ditemukan sedimen 
bertekstur lempung. Stasiun  3 dan 10 
dominan ditemukan sedimen dengan tekstur 
lempung berpasir, Stasiun 4 dan 6 ditemukan 
jenis pasir berlanau dan stasiun 1 berjenis 
sedimen pasir berlempung. Secara umum, 
tipe substrat pada muara Sungai Banyuasin 
yang mengarah lebih ke laut memilik tekstur 
yang lebih halus. Pola arus di muara Sungai 
Banyuasin sangat mempengaruhi pergerakan 
sedimen  dimana semakin menuju ke arah 
laut kecepatan arusnya semakin lemah 
sehingga memudahkan partikel yang lebih 
halus untuk mengendap (Simbolon et al., 
2015). Sanusi & Putranto (2009) mengatakan 
bahwa konsentrasi bahan organik di sedimen 
sangat dipengaruhi oleh tekstur dari sedimen 
itu sendiri. Sedimen dengan tekstur yang 
lebih halus memiliki kemampuan menyerap 
bahan organik lebih tinggi dibandingkan 
dengan tekstur yang kasar/besar. Sedimen 
yang memiliki tekstur halus biasanya berada 
pada perairan yang relatif tenang seperti hilir 
dan estuari, sedangkan untuk tekstur sedimen 
kasar biasanya berada pada daerah yang 
memiliki kondisi arus dinamis seperti daerah 
yang mengarah ke laut lepas. Secara umum, 
hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh 
pada penelitian ini. 
 
3.2.  Kandungan Karbon Organik Total    
            pada Sedimen 
Konsentrasi kandungan karbon 
organik pada perairan muara Sungai 
Banyuasin memiliki kisaran 3,71% – 7,42% 
 





Sand Silt Clay 
1 77.67 4.68 17.67 Clayty sand 
2 18.67 5.67 75.66 Clay 
3 20.75 12.57 66.68 Sandy clay 
4 89.78 4.77 5.45 Silty sand 
5 10.7 6.77 82.53 Clay 
6 74.87 20.78 4.35 Silty sand 
7 2.87 7.86 89.27 Clay 
8 2.76 9.76 87.48 Clay 
9 0.98 9.22 89.80 Clay 
10 36.88 7.84 70.96 Sandy clay 
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(rata-rata 5,45±1,17 %). Grafik konsentrasi 
karbon organik total (Figure 2). Hasil 
pengukuran karbon organik total pada 
sedimen untuk masing-masing stasiun 
berturut-turut  yaitu Stasiun 1 sebesar 4,24 %, 
Stasiun 2  sebesar 7,42 %, Stasiun 3 sebesar 
5,83 %, Stasiun 4 yaitu 3,71%, Stasiun 5 
sebesar 6,36 %, Stasiun 6 sebesar 5,83 %, 
Stasiun 7 sebesar 4,77 %, Stasiun 8 sebesar 
4,24 %, Stasiun 9 sebesar 6,36 %, dan 
Stasiun 10 sebesar 5,83 %. Stasiun 2 
memiliki konsentrasi karbon organik 
tertinggi sebesar 7,42 %. Hal ini disebabkan 
karena lokasi stasiun 2 terletak dekat dengan 
dua muara sungai yaitu Sungai Banyuasin 
dan Sungai Lalan. Kedua muara ini 
berpotensi sebagai media pembawa limbah 
yang berasal dari daratan. Seitzinger et al. 
(2005) menyatakan bahwa sungai merupakan 
media pembawa bahan organik yang 
bersumber dari daratan menuju lautan 
melalui muara sungai. Selain itu, tingginya 
karbon organik total juga disebabkan karena 
pada stasiun 2 memiliki tipe substrat 
dominan lempung (75,66%) sehingga kabron 





Figure 2. Composition of total organic 
carbon (TOC) (%) at sediment 
observation sites in the Banyuasin 
Estuary. 
 
Secara umum, kandungan bahan 
organik pada muara sungai bagian dalam 
lebih tinggi dibandingkan pada stasiun yang 
lebih mengarah ke laut. Karbon organik yang 
dibawa oleh aliran sungai akan terakumulasi 
di muara sungai sehingga menyebabkan 
kandungan karbon organik pada daerah 
muara sungai tersebut akan lebih tinggi 
dibandingkan wilayah yang terletak 
mengarah ke laut lepas (Blair & Aller, 2012; 
Schlünz & Schneider, 2000). Kandungan 
karbon organik kemudian mengendap di 
dasar perairan muara sungai dan 
terakumulasikan secara terus- menerus.  
Stasiun 4 memiliki konsentrasi 
karbon organik terendah yaitu sebesar 3,71 
% yang berbeda jauh pada stasiun stasiun 
yang lainnya. Rendahnya kandungan karbon 
organik total pada stasiun 4 karena memiliki 
substrat sedimen didominasi pasir (89,78 %) 
yang memiliki daya serap karbon organik 
total lebih rendah dibandingkan dengan 
sedimen dengan ukuran butir yang lebih 
halus. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Pratono et al. (2019) yang melaporkan 
substrat yang memiliki ukuran yang lebih 
besar/kasar menyerap karbon organik yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan substrat 
yang lebih halus. 
Nilai rata-rata karbon organik total 
yaitu 5,45 % pada lokasi kajian menunjukkan 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan muara 
sungai lain di Indonesia seperti Muara 
Sungai Citarum (Pratono et al., 2009). Hal 
ini dapat disebabkan oleh sedimen pada 
lokasi tersebut dominan bersubstrat lempung. 
Menurut Secrieru & Oaie (2009) bahwa 
ukuran sedimen yang lebih halus akan 
memiliki ikatan yang kuat terhadap karbon 
organik total. Pada lokasi penelitian ini juga 
masih dipengaruhi oleh vegetasi mangrove 
dan tumbuh-tumbuhan di sekitarnya yang 
bisa menjadikan tingginya masukan bahan 
organik pada sedimen. Agussalim & Hartoni 
(2014) melaporkan, kawaan mangrove di 
Muara Sungai Musi dan Banyuasin mencapai 
2.424,327 ha. Madjid (2007) mengatakan 
bahwa sumber primer bahan organik tanah 
berasal dari jaringan organik tanaman yang 
dapat berupa daun, ranting dan cabang, 
batang, buah dan akar. Hasil pelapukan dari 
Kandungan Karbon Organik Total dan Fosfat pada Sedimen . . .  
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daun-daun yang berjatuhan dari tumbuhan 
serta organisme yang berasosiasi dengan 
tumbuhan yang kemudian mati dan 
terdegradasi dalam endapan sedimen akan 
menyebabkan keberadaan fosfor (P) di dalam 
sedimen. Fosfat yang terdapat dalam air laut 
dapat berupa anorganik dan organik. Fosfor 
(P) di perairan dan sedimen berasal dari 
deposit fosfor (P), industri, limbah domestik, 
aktivitas pertanian dan pertambangan batuan 
(Ruttenberg, 2003). 
Menurut Pratono et al. (2009), 
konsentrasi karbon organik sedimen Perairan 
Muara Citarum berada pada kisaran antara 
0,30 % - 1,49 % dan dipengaruhi oleh tekstur 
sedimen. Karbon organik merupakan 
komponen penting dalam proses kimiawi 
sedimen. Selain memiliki kemampuan 
menyerap materi kimiawi terlarut dalam 
kolom air, karbon organik juga 
mempengaruhi sistem kimiawi seperti proses 
reduksi-oksidasi (redoks). Karbon organik 
akan teroksidasi dengan cara mengkonsumsi 
oksigen dalam proses dekomposisi. Jika 
karbon organik berlebih, oksigen terlarut 
dalam air akan habis dan menyebabkan 
kondisi anaerobik. Hal ini akan memberikan 
penhgaruh pada proses kimiawi yang terjadi 
dalam air dan sedimen (Pratono et al., 2009). 
Perbedaan nilai konsentrasi karbon organik 
total disebabkan oleh perbedaan sumber 
masukan bahan organik dan  karbon organik 




Figure 3. Distribution pattern of total organic carbon content in aquatic sediments in the 
Banyuasin Estuary. 
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3.3.  Kandungan Fosfat pada Sedimen 
Fosfat merupakan bentuk lain dari 
fosfor (P) yang digunakan langsung oleh 
tumbuhan di air, sedangkan polifosfat harus 
diubah menjadi ortofosfat melalui hidrolisis 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
fosfor (P) (McKelvie, 1999). Hasil analisis 
laboratorium menunjukkan bahwa 
kandungan fosfat di daerah penelitian 
berkisar 16,49 mg/kg - 26,45 mg/kg (Figure 
4). Kandungan fosfat tertinggi yaitu pada 
stasiun 5 dengan nilai konsentrasi sebesar 
26,45 mg/kg dan kandungan fosfat terendah 
yaitu terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 
konsentrasi sebesar 16,459 mg/kg. Rata-rata 
nilai kandungan fosfat pada sedimen perairan 
Muara Sungai Banyuasin adalah 22,06 ±3,74 
mg/kg.  
Manoarfa (1992) mengklasifikasi 
kandungan fosfat dengan kisaran nilai 
berikut:  <3 mg/kg = sangat rendah; 3 – 7 
mg/kg = rendah; 7 – 20 = sedang; dan >20 
mg/kg = tinggi. Berdasarkan klasifikasi 
tersebut, maka stasiun 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
dan 10 termasuk dalam kelompok tinggi, 
stasiun 1 berada dalam kategori konsentrasi 
fosfat yang sedang. Berdasarkan Hakanson & 
Bryann (2008), perairan muara Sungai 
Banyuasin tergolong kedalam hypertrofik 
sehingga sangat mendukung bagi usaha 
perikanan.  
Tingginya kandungan fosfat di daerah 
penelitian disebabkan oleh jenis substrat di 
daerah tersebut didominasi oleh lempung. 
Stasiun 5 memiliki nilai fosfat tertinggi 
dengan jenis substrat lempung. Substrat 
lempung memiliki ukuran partikel yang lebih 
halus sehingga memungkinkan untuk 
mengikat unsur-unsur yang terdapat di 
perairan. Aktivitas yang terdapat di sekitar 
sungai akan memberikan masukan berupa 
partikel organik yang akan mengendap di 
sedimen. Sedimen yang banyak mengikat 
bahan organik akan memiliki kandungan 
fosfat yang cukup tinggi pada daerah 
tersebut. (Dahuri et al., 1996). Tingginya 
kandungan fosfat pada daerah penelitian 
karena daerah tersebut merupakan daerah 
yang mengalami masukan limbah aktivitas 
manusia, limbah pabrik dan industri. Prianto 
et al. (2010) menyebutkan bahwa banyaknya 
aktivitas di sekitar sungai seperti pertanian, 
industri, perkebunan dan pemukiman 
menyebabkan masalah bagi kelestarian 
sumber daya perairan. Fosfat berasal dari 
berbagai masukan limbah dari daratan yang 
dibawa oleh arus dan diendapkan ke dasar 
perairan yang terdiri dari senyawa organik 
dan mineral anorganik (Santoso, 2007; 
Saraswati et al., 2017). Tingginya kandungan 
fosfat dapat dipengaruhi oleh difusi fosfat 
dari substrat. Paytan & McLaughlin (2007) 
menyatakan bahwa sedimen berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan fosfor (P) 
terbesar di lautan. 
 
 
Figure 4. Phosphate concentration (mg/kg) 
in sediments in the Banyuasin 
Estuary. 
 
Stasiun 1 memiliki kandungan fosfat 
yang paling rendah, karena stasiun 1 
merupakan titik pertemuan dua sungai yang 
menyebabkan tingginya kecepatan arus 
sehingga fosfat yang berasal dari aliran 
sungai menjadi sulit terendapkan. Selain itu, 
rendahnya kandungan fosfat pada stasiun 
tersebut juga dipengaruhi oleh substrat 
sedimen yaitu dominan substrat pasir. Pasir 
yang memiliki ukuran butir yang cenderung 
kasar tidak mempunyai daya serap yang 
tinggi terhadap bahan-bahan organik yang 
ada di perairan. Pola sebaran kandungan 
fosfat pada sedimen dapat dilihat pada 
Figure 5.  




Figure 5. Distribution pattern of phosphate content in sediments in the Banyuasin Estuary. 
 
Kandungan fosfat pada sedimen di 
Muara Sungai Banyuasin memiliki pola 
sebaran bervariasi. Figure 5 menunjukkan 
bahwa stasiun 2, 5, 7 dan 10 merupakan 
daerah dengan konsentrasi fosfat yang tinggi, 
Tingginya fosfat pada stasiun tersebut diduga 
karena pengaruh masukan fosfat yang berasal 
dari Sungai Banyuasin hasil buangan limbah 
masyarakat dan terakumulasi dalam substrat. 
Selain itu juga dipengaruhi oleh tipe substrat 
yang terdapat pada stasiun tersebut adalah 
dominan lempung karena substrat lempung 
dan lumpur memiliki ukuran butiran yang 
lebih halus/kecil sehingga memiliki 
kemampuan menyerap dan mengakumulasi 
bahan organik yang lebih tinggi di-
bandingkan tekstur yang kasar. Sedangkan 
Stasiun 1 dan 4 memiliki konsentrasi fosfat 
yang relatif lebih rendah dikarenakan tipe 
substrat pada stasiun  tersebut dominan pasir. 
Stasiun 1 memiliki jenis substrat pasir 
berlempung dengan nilai persentase partikel 
pasir yang sangat tinggi yaitu 77,67 %. 
Fosfat organik juga merupakan fraksi yang 
melebihi setengah seluruh fosfat dalam 
tanah, hal ini menyebabkan kandungan fosfat 
begitu rendah dan sedikit adalah karena 
bentuknya yang kompleks dibandingkan 
unsur fosfor (P) (Paytan & McLaughlin, 
2007). 
 
3.4.  Korelasi Kandungan Karbon  
            Organik Total dan  Fosfat 
Konsentrasi fosfat sedimen pada 
lokasi penelitian mempunyai korelasi yang 
positif dengan karbon organik total dengan 
Barus et al. (2020) 
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nilai korelasi r= 0,567, persamaan korelasi 
yaitu P= 1,2922C + 15,015. Korelasi positif 
ini mengartikan bahwa tingginya konsentrasi 
karbon organik total pada lokasi penelitian, 
maka akan diikuti dengan tingginya 
kandungan fosfat pada lokasi tersebut. 
Korelasi antara kandungan karbon organik 
total dan fosfat dapat dilihat pada Figure 6. 
Beberapa penelitian juga 
menunjukkan korelasi positif antara 
kandungan karbon organik total dan 
kandungan fosfat di sedimen. Hutasoit 
(2014) melaporkan bahwa konsentrasi fosfat 
di perairan Sayung, Demak memiliki korelasi 
yang positif dengan karbon organik total 
dengan nilai koefisien (r) sebesar 0,79.  
Penelitian Maulana et al. (2014) 
menyebutkan hasil korelasi konsentrasi fosfat 
dan karbon organik total di Perairan Muara 
Sungai Manyar dengan koefisien (r) sebesar 
0,89. Konsentrasi fosfat di perairan dapat 
bersumber dari pelapukan batuan mineral 
dan dekomposisi bahan organik termasuk 
karbon dan juga dari aktivitas antropogenik 
di sekitar perairan seperti limbah 
pemukiman, pertanian, industri, dan lain-lain 
(Effendi, 2003) sehingga dapat dipahami 
bahwa semakin tinggi bahan organik disuatu 
perairan maka besar kemungkinan 
kandungan fosfat juga tinggi dan sebaliknya. 
 
 
Figure 6. Correlation of total organic carbon    




Konsentrasi karbon organik total 
sedimen perairan muara Sungai Banyuasin 
mempunyai nilai rata-rata 5,45 %. 
Kandungan fosfat di perairan Muara 
Banyuasin dikategorikan sangat tinggi 
(hypertrofik) dengan nilai rata-rata 22,06 
mg/kg.  Jenis substrat di perairan Muara 
Sungai Banyuasin sangat mempengaruhi 
konsentrasi karbon organik total dan fosfat di 
perairan tersebut. Sedimen yang bertekstur 
halus mempunyai konsentrasi karbon organik 
total dan fosfat yang lebih tinggi di-
bandingkan sedimen yang bertekstur kasar. 
Karbon organik total dan fosfat di perairan 
muara Sungai Banyuasin memiliki korelasi 
yang positif dan kuat yang menandakan 
bahwa semakin tinggi kandungan karbon 
organik total di perairan tersebut, maka 
semakin tinggi juga kandungan fosfat di 
perairan tersebut. Penelitian kedepannya 
disarankan untuk melakukan pengukuran 
parameter lain yang memiliki pengaruh 
terhadap konsentrasi karbon organik total 
dan fosfat seperti, arus, oksigen terlarut, dan 
lain-lain sehingga dapat menjelaskan secara 
detail penyebab perbedaan konsentrasi 
karbon organik total dan fosfat di sedimen 
pada setiap stasiun. 
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